
  

 

 

 

FOOD-ENERGY PRICE DYNAMICS: ANALISIS PENGARUH  

FLUKTUASI HARGA KOMODITAS PANGAN DAN  

HARGA ENERGI TERHADAP INFLASI   

DI INDONESIA 2014 – 2024 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

Rr. Halimatu Hanna 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 



  

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

FOOD-ENERGY PRICE DYNAMICS: ANALISIS PENGARUH 

FLUKTUASI HARGA KOMODITAS PANGAN DAN  

HARGA ENERGI TERHADAP INFLASI   

DI INDONESIA 2014 – 2024 

 

 

 

Oleh 

 

Rr. Halimatu Hanna 

 
Pangan yang bersifat sepanjang waktu dan energi yang merupakan barang perantara 

universal menjadi sektor-sektor yang relevan untuk terus diteliti dan dikembangkan. 

Esensi utama dari penelitian ini adalah menguji pengaruh jangka pendek dan jangka 

panjang dari variabel harga beras, indeks harga pangan dunia, indeks harga transportasi, 

indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga, serta harga minyak 

mentah dunia (Brent) terhadap inflasi. Metode ARDL (Autoregressive Distrbuted Lag) 

digunakan dalam penelitian untuk melihat hubungan dinamis antar variabel. Data yang 

digunakan mencakup rentang sepuluh tahun (Januari 2014 – Desember 2024) dalam 

menggambarkan fenomena ekonomi yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam jangka pendek, variabel indeks harga pangan dunia, indeks harga transportasi, 

dan indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga merupakan 

determinan yang positif dan signifikan bagi pergerakan inflasi di Indonesia. Indeks 

harga transportasi menunjukkan pengaruh yang dominan dan kompleks, sementara 

harga beras memberikan dampak yang signifikan dengan tenggang waktu satu periode 

(lag 1). Sementara itu, harga beras dan harga minyak Brent berpengaruh negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka panjang. 

 

Kata kunci: Inflasi, Harga Pangan, Harga Energi, Harga Minyak Dunia, Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) 

  



  

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

FOOD-ENERGY PRICE DYNAMICS: ANALYSIS THE INFLUENCE 

OF FOOD COMMODITY PRICE FLUCTUATION AND ENERGY  

PRICE ON INFLATION IN INDONESIA 2014 – 2024  

 

 

 

By 

 

Rr. Halimatu Hanna 

 
Food, which is all-time good and energy which is a universal intermediary good, remain 

highly relevant for ongoing research and development. The primary essence of this 

study is to examine the short-term and long-term effects of rice prices, the world food 

price index, the transportation price index, the housing, water, electricity, and 

household fuel price index, as well as Brent crude oil prices, on the inflation. The 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method is employed to analyze the dynamic 

relationships among these variables. The data span ten years (January 2014 – 

December 2024) to depict prevailing economic phenomena. The findings reveal that, in 

the short term, the world food price index, the transportation price index and the 

housing, water, electricity, and household fuel price are positive and significant 

determinants of inflation movements in Indonesia. The transportation price index 

exhibits a dominant and complex influence, while rice price exerts a significant impact 

with a one-period lag. In contrast, rice price and the brent oil price show negative effect 

and no significant effect on inflation in the long term. 

 

Keyword: Inflation, Food Prices, Energy Prices, Brent Oil Price, 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pangan memegang peran sebagai kebutuhan yang paling fundamental bagi 

manusia, hal ini karena ketahanan pangan yang cukup akan tercapai jika kuantitas 

dan kualitas pangan seimbang. Kontribusi pangan yang krusial bersifat all time atau 

setiap saat membutuhkan rantai pasok pangan yang mencukupi demi menjaga 

pertumbuhan konsumsi pangan yang stabil dan menyeimbangkan produksi serta 

harga (FAO, 1976). Ketahanan pangan merupakan kebutuhan mendasar sebagai 

prasyarat kehidupan yang produktif sehingga dapat mencegah ancaman stabilitas 

sosial, keamanan, dan perdamaian. Dengan demikian, lemahnya tingkat ketahanan 

pangan, baik dalam skala global maupun nasional merupakan persoalan yang perlu 

mendapat perhatian serius (Rusmawati et al., 2023). 

 

Pentingnya ketahanan pangan menempatkan isu ini menjadi salah satu fokus utama 

nasional yang terintegrasi dalam dua rencana nasional yakni Agenda Pembangunan 

Nasional RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2020 – 2024, 

dan menjadi kebijakan berkelanjutan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN) 2025 – 2045. Strategi pokok dalam RPJM meliputi penguatan 

ketersediaan pangan, penguatan akses pangan khususnya bagi kelompok rentan, 

diversifikasi konsumsi pangan, hingga stabilisasi tingkat harga dan kelancaran 

distribusi pangan guna mengintegrasikan program di bidang pangan, kesehatan, dan 

perlindungan sosial (Supriyanto et al., 2025). 

 

Perkembangan rata-rata konsumsi pangan nasional mengalami fluktuasi selama 

periode tahun 2014 hingga 2024 (Gambar 1). Berdasarkan kelompok bahan 

makanan, konsumsi tertinggi padi-padian terjadi di tahun 2018 yaitu sebesar 116,9 

kg/kap/tahun dengan persentase 5,48%. Salah satu komoditas padi-padian yang 
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berkontribusi sebagai bahan pangan tersebesar dibanding dengan komoditas lain 

seperti jagung dan terigu juga mengalami kenaikan konsumsi tertinggi (1,78%) di 

tahun 2018 yakni sebesar 97,1 kg/kap/tahun. Berbeda dengan bahan pangan minyak 

dan lemak yang mencatat peningkatan konsumsi tertinggi di tahun 2024 dengan 

persentase sebesar 0,98% di tahun sebelumnya. Sementara itu, puncak konsumsi 

tertinggi untuk sayur dan buah sebesar 97,7 kg/kap/tahun terjadi di tahun 2015. 

Namun, kenaikan yang paling signifikan dari tahun sebelumnya tercatat di tahun 

2018 dengan persentase 10,27% (Badan Ketahanan Pangan, 2019; Badan Pangan 

Nasional, 2024). 

 

 

Sumber: Badan Pangan Nasional 

Gambar 1. Perubahan Pola Rata-rata Konsumsi per Jenis Pangan Penduduk 

Indonesia Tahun 2014 - 2024 

 

Pengukuran ketahanan pangan nasional didasarkan pada kerangka Global Food 

Safety Initiative (GFSI) melalui pendekatan indeks ketahanan pangan. Indeks ini 

memuat empat dimensi utama, meliputi keterjangkauan harga pangan 

(afforadability), ketersediaan pasokan pangan (availability), kualitas keamanan 

pangan (quality and safety), serta aspek keberlanjutan dan adaptasi (sustainability 

and adaptation). Akan tetapi, capaian ketahanan pangan Indonesia masih tertinggal 

dari rata-rata global, dan bahkan masih dibawah rata-rata Asia Pasifik yang angka 

indeksnya di tahun 2023 sebesar 62,2. (Kementerian PPN/Bappenas, 2023). 

Penurunan ketahanan pangan akan berdampak pada prevalensi ketidakcukupan 

konsumsi pangan yang pada akan mengindikasikan adanya penurunan 

0
20
40
60
80

100
120
140

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Padi-padian Umbi-umbian Pangan Hewani

Minyak dan Lemak Buah/biji berminyak Kacang-kacangan

Gula Sayuran dan buah Lain-lain



3  

kesejahteraan masyarakat (Laksmana Putri et al., 2023).  

 

Selain pangan, kebutuhan dasar manusia juga ditunjang oleh energi. Energi 

merupakan barang perantara yang bersifat universal dan keberadaannya 

mempengaruhi harga komoditas dan jasa, serta biaya transportasi di berbagai sektor 

kehidupan. Oleh karena itu, energi mempunyai peran strategis dalam perekonomian 

dalam rangka mendukung kemajuan dan kesejahteraan suatu negara 

(Kusumawardani & Agusti, 2024). Urgensi energi juga tercermin pada indikator 

ketahanan energi yang tergabung dalam langkah transformatif prioritas RPJPN 

2025-2045 dengan baseline indeks ketahanan energi sebesar 6,61 tahun 2025, dan 

pada saat yang sama sasaran indeks diproyeksikan sebesar 8,24 pada tahun 2045 

(Kementerian PPN/Bappenas, 2023). 

 

Meningkatnya permintaan energi secara global berkontribusi pada tidak 

terjaminnya ketersediaan energi yang berkelanjutan (energy insecurity) (Nepal & 

Paija, 2019). Pada prinsipnya, skenario keterjaminan energi merujuk pada kapasitas 

suatu negara dalam memastikan tersedianya pasokan energi yang memadai, 

berkesinambungan, dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat maupun 

sektor perekonomian.  Faktor pendorong yang mempengaruhi ketahanan energi 

(energy security) antara lain ketersediaan energi secara fisik, aksesibilitas sumber 

energi dari sisi geopolitik, keterjangkauan harga energi, serta tingkat penerimaan 

sosial dan kelestarian lingkungan (Thai-Ha & Nguyen, 2019). 

 

Perkembangan konsumsi energi tidak hanya terjadi secara umum, melainkan juga 

dapat dilihat dari beberapa sektor antara lain industri, layanan komersial dan umum, 

perumahan, serta pertanian dan perhutanan. Persentase konsumsi yang terjadi pada 

tahun 2024 (Gambar 2) menunjukkan sektor industri memegang porsi terbesar dari 

sektor lain yaitu 49,3%, sedangkan sektor terkecil terdapat pada transportasi dengan 

persentase 0,1% (Agency, 2025). Sementara itu, evolusi penggunaan energi sejak 

tahun 2014 sampai tahun 2023, angka terbesar terjadi pada tahun 2023 bagi sektor 

industri, layanan komersial dan umum, dan perumahan masing-masing sebesar 

730.823 terajoule, 289.429 terajoule, 1.437 terajoule, dan 452.603 terajoul. 
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Sumber: International Energy Agency 

Gambar 2. Perkembangan Konsumsi Energi di Indonesia 2014 – 2024 

 

Aspek krusial ketahanan energi diulas secara terperinci dalam (Wahyudi et al., 

2025). Indeks ketahanan energi menjadi penentu yang penting dalam menjamin 

terpenuhinya pasokan energi yang stabil, berkelanjutan, dan dapat dijangkau yang 

diperkuat dengan teori ketergantungan sumber daya. Hal tersebut juga 

merefleksikan resiliensi nasional dalam mengelola pasokan energi secara 

berkelanjutan. Hasil kajian dari penelitian tersebut membuktikan bahwa indeks 

ketahanan energi berpangaruh positif dan signifikan terhadap pangsa energi 

terbarukan yang mengindikasikan adanya kontribusi percepatan adopsi energi 

terbarukan dalam peningkatan ketahanan energi. Di sisi lain, konsumsi energi 

primer berpengaruh negatif terhadap pangsa energi terbarukan sehingga 

menyebabkan terjadinya ketergantungan pada energi fosil yang pada akhirnya dapat 

menghambat peningkatan energi bersih di Indonesia. 

 

Ketahanan pangan dan energi menjadi isu nasional dan tantangan terdepan bagi 

Indonesia karena inflasi menyebabkan tidak tercapainya food dan energy security. 

Pada dasarnya, permasalahan tersebut tidak hanya terbatas pada ketersediaan 

komoditas namun demikian melambungnya harga komoditas dan energi sehingga 

akan menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Samal et al., 2022). Temuan ini juga 

konsisten dengan hasil penelitian Demeke & Tenaw  (2021) dimana ketersediaan 

pangan berpengaruh positif terhadap inflasi sekaligus mempertegas bahwa 

ketersediaan pangan berpengaruh positif terhadap inflasi. Oleh karena itu, 
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diperlukan sinergi dalam mencapai ketahanan pangan sekaligus mengendalikan 

tingkat inflasi yang merupakan penggerak stabilitas perekonomian. 

 

Inflasi merupakan salah satu ukuran kondisi ekonomi yang menjadi sebuah 

prasyarat dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan 

sekaligus meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. Dalam kerangka 

disagregasi, inflasi dikategorikan menjadi dua kelompok utama, yakni inflasi yang 

dipengaruhi oleh faktor fundamental berjangka panjang dan relatif stabil dan jangka 

panjang yaitu peningkatan harga komoditas global, pola musiman awal tahun, 

permintaan domestik, dan ekspektasi inflasi, serta inflasi non-inti yang meliputi 

komponen harga bergejolak (Volatile Food) dan komponen harga yang diatur 

pemerintah (Administered Price). Inflasi ini didorong oleh faktor yang bergejolak 

(Gambar 3) seperti gangguan pasokan dan produksi, peningkatan biaya input 

produksi, penyesuaian batasan harga, dan kebijakan pemerintah (Bank Indonesia, 

2025). 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Gambar 3. Perkembangan Inflasi Umum dan Barang Bergejolak Indonesia 

Januari 2014 – Desember 2024 

 

Sepanjang rentang waktu Januari 2014 hingga desember 2024 terjadi lonjakan 

inflasi inti (Gambar 4) yang sangat tajam pada penghujung tahun 2024. Angka 

inflasi meningkat drastis dibandingkan bulan sebelumnya dari 0,17% menjadi 

10,17%. Peningkatan serupa juga terjadi pada inflasi komponen harga yang diatur 

pemerintah yang diawali besaran inflasi negatif (-0,48%) di bulan Januari 2024. 
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Inflasi ini juga mengalami penurunan di bulan Mei sebesar -0,13% hingga 

meningkat tajam di bulan berikutnya yakni Juni sebesar 10,12%. Inflasi ini tercatat 

menjadi inflasi harga yang diatur pemerintah tertinggi di tahun 2024 sekaligus 

tertinggi dibandingka tahun-tahun sebelumnya selama sepuluh tahun terakhir.  

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Gambar 4. Perkembangan Inflasi Inti dan Harga yang Diatur Pemerintah 

Indonesia Januari 2014 – Desember 2024 

 

Dalam menentukan laju inflasi atau deflasi Badan Pusat Statistik (2025) 

menggunakan perbandingan Indeks Harga Konsumen. Rumusnya adalah membagi 

indeks bulan tertentu (IHK subkelompok/kelompok/umum) dengan indeks (IHK 

sub kelompok/kelompok/umum) bulan sebelumnya. Secara matematis, rasio ini 

dikonversikan ke dalam persentase. Cakupan IHK ini sangat luas mencakup 

berbagai sektor, mulai dari konsumsi dasar seperti makanan, minum, dan tembakau, 

hingga kebutuhan sekunder seperti kesehatan, jasa, keuangan, rekreasi, dan budaya. 
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Sumber: Bank Indonesia, 2024 

Gambar 5. Data IHK Menurut Kelompok Pengeluaran Periode Januari 2014 – 

Desember 2024 

 

Tren domestik sektor pangan melalui perkembangan harga pangan strategis 

domestik menggambarkan ketahanan beras selama beberapa tahun terakhir 

(Gambar 6). Stabilitas harga dan ketahanan pangan nasional bergantung pada 

volume produksi beras. Peningkatan produksi tidak hanya mengurangi kebutuhan 

impor, tetapi hal itu juga dapat memastikan pasokan domestik yang tercukupi untuk 

menjaga harga tetap stabil (Kementerian PPN/Bappenas, 2023). Peningkatan 

produksi sebesar hampir 2 juta ton (dari 16,88 juta ton menjadi 18,76 ton) telah 

memperkuat ketahanan pangan, mengingat kenaikan konsumsi hanya terjadi 

marginal dari 15,42 menjadi 15,43 juta ton. Kondisi ini menyebabkan cadangan 

atau surplus beras melonjak lebih dari dua kali lipat, dari 1,46 juta ton pada tahun 

2024 menjadi 3,33 juta ton pada tahun berikutnya yang menjadikan Indonesia 

sebagai produsen beras ke-4 terbesar di dunia 2025 (FAO, 2025). Harga beras juga 

mengalami fase naik dan turun selama lebih dari sepuluh tahun terakhir dengan 

harga tertinggi untuk beras secara umum terjadi pada tahun 2024 (Bulan Maret-

April) yaitu sebesar Rp15.950. Berlanjut hingga Juli 2025, harga beras menjadi 

pendorong utama inflasi pangan yang menyumbang 0,06% terhadap inflasi pangan 

(INDEF, 2025).  
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Sumber: PIHPS, Kementerian Pertanian 

Gambar 6. Pergerakan Harga Pangan Strategis Harga Beras Periode Januari 2014 

– Desember 2024 

 

Pergerakan harga yang terjadi di Indonesia sejalan dengan riset terdahulu dari yang 

mengemukakan bahwa inflasi pada bulan sebelumnya dipengaruh oleh inflasi pada 

bulan berjalan dalam jangka pendek. Variabel harga daging ayam ras, harga minyak 

goreng, dan telur ayam ras memiliki pengaruh yang positif terhadap inflasi bulan 

sekarang. Hasil yang sama juga terjadi pada harga beras dan harga cabai merah, 

sedangkan harga jagung menunjukkan pengaruh negatif terhadap inflasi bulan 

berjalan (Azwina & Syahbudi, 2022). Selain komoditas domestik, harga pangan 

global juga berkontribusi pada inflasi (Demeke & Tenaw, 2021; Farid Nugroho & 

Akhsyim Afandi, 2024; Samal et al., 2022). Pengaruh indeks harga pangan global 

terhadap inflasi pangan memperlihatkan hasil yang positif dan signifikan dalam 

jangka pendek dan panjang (Samal et al., 2022).   

 

Pergerakan harga energi dapat menyebabkan inflasi baik melalui kompenen energi 

maupun komponen non energi. Perubahan harga minyak mentah, gas alam, dan batu 

bara pada inflasi di Indonesia menjadi urgensi yang sangat penting karena Indonesia 

masih menjadi negara pengimpor energi tersebut (Arintoko et al., 2023). Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian Hmadouch (2025) dimana harga minyak 

domestik dan inflasi pangan mempunyai hubungan jangka panjang yang signifikan. 

Demeke & Tenaw  (2021) juga memperkuat hubungan ini dengan kausalitas 

Granger yang menyatakan terdapat hubungan dua arah antara harga non energi dan 

energi. Pengaruh inflasi energi bahkan juga berkaitan dengan inflasi lain, inflasi 
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energi diteliti menggunakan Vector Autoregression (VAR) berpengaruh positif 

terhadap inflasi air dan pangan, dan inflasi air juga mempunyai pengaruh positif 

terhadap inflasi pangan (Ngarava, 2021). 

 

 

Sumber: World Bank 

Gambar 7. Indeks Harga Pangan Global dan Indeks Harga Energi Global 2014 – 

2024 

 

Inflasi pangan dan energi di Indonesia sejak 2014 (Gambar 7) tidak terlepas dari 

fenomena baik ekonomi maupun non ekonomi. Pada tahun 2018 laju inflasi 

didominasi oleh inflasi bahan makanan dengan besaran nilai inflasi 0,68%. Namun, 

pada tahun tersebut tingkat inflasi pangan juga menjadi tingkat inflasi terendah 

dibandingkan tahun 2017, 2019, 2020, dan 2021. Berdasarkan gambar 8, inflasi 

pangan melonjak naik di tahun 2020. Hal tersebut disebabkan oleh faktor ekonomi 

dan non ekonomi, yaitu adanya penyebaran pandemi Covid-19 secara global yang 

menyebabkan dampak yang sangat signifikan terhadap perekonomian global. 

Namun demikian, inflasi pangan pada tahun 2020 hingga 2021 semakin melandai, 

dimana hal tersebut sangat kontradiktif dengan inflasi energi. Inflasi energi tahun 

2018 menunjukkan tren yang menurun hingga tahun 2020, namun meningkat tajam 

dari tahun 2020 hingga 2021.  

 

Fenomena inflasi pangan dan energi tidak berhenti di tahun 2021 saja, tetapi 

berlanjut hingga tahun selanjutnya. Sepanjang tiga bulan terakhir tahun 2022 

tingkat telah mencapai 1,2% (year to date) yang lonjakannya sebesar tiga kali lipat 

lebih tinggi jika dibandingkan tahun sebelumnya (2021) (Avisena, 2022). Bahkan 
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inflasi tahunan di bulan Juli 2022 tercatat sebagai inflasi tertinggi sejak Oktober 

2015, yakni sebesar 4.95%. Pada periode yang sama pemerintah juga menerapkan 

kebijakan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) jenis Pertalite, Pertamax, 

Solar, Liquefied Petroleum Gas (LPG), bahkan tarif dasar Listrik TDL ((Elena, 

2022). Respons dari penetapan harga tersebut mendorong tingkat inflasi pada tahun 

2022. Dampak nyata yang terjadi adalah peningkatan harga Pertalite dari 

Rp7.650/Liter menjadi Rp10.000/Liter.  

 

Harga komoditas energi global menjadi faktor penyumbang peningkatan inflasi, 

khususnya inflasi pangan (Farid Nugroho & Akhsyim Afandi, 2024; Lawali et al., 

2025; Oteng et al., 2024). Hasil penelitian (Lawali et al., 2025) mengindikasikan 

bahwa dalam jangka panjang harga minyak mentah global berdampak kecil dan 

signifikan terhadap inflasi pangan di Nigeria. Fluktuasi harga minyak global juga 

dibahas di negara lain yaitu Ghana melalui metode Non-liniear Autoregressive 

Distributed Lag Model (NARDL) yang menghasilkan temuan harga minyak global 

meningkatkan harga komoditas agrikultur (singkong, jagung, kakao, sereal, daging 

ayam, daging sapi, dan daging ternak) (Oteng et al., 2024).  

 

Turbulensi ekonomi global mulai dari tingginya permintaan minyak global, Covid-

19, hingga perang Rusia Ukraina membawa efek yang cukup besar terhadap harga 

Brent Crude Oil dan WTI. Dinamika global tersebut direfleksikan oleh bagian 

grafik yang diarsir (Gambar 8) dimana sepanjang tahun 2014 permintaan minyak 

mentah meningkat tajam sehingga meningkatkan harga minyak menjadi sangat 

tinggi. Isu internasional yang kedua adalah persebaran virus Covid-19 yang mulai 

terjadi pada bulan April 2020. Pandemi menyebabkan penurunan harga minyak 

yang tajam. Sementara itu, tahun 2022 menjadi periode peningkatan harga minyak 

mentah yang pesat karena adanya invasi Rusia ke Ukraina. Dengan demikian, tensi 

geopolitik memberikan ketidakpastian di pasar minyak karena adanya risiko potensi 

distrupsi pasokan, dan pada saat yang sama ketahanan pangan dapat terancam oleh 

ketidakstabilan politik (Hamouda, 2024). 
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Sumber: Federal Reserve Bank of St. Louis, The U.S. Energy Information 

Administration (EIA) 

Gambar 8. Pergerakan Harga Minyak Mentah Brent dan West Texas Intermediate 

(WTI) Periode Januari 2014 – 2024 

 

Konflik Rusia-Ukraina juga membawa tekanan yang cukup signifikan terhadap 

indikator makro ekonomi Indonesia, yakni Inflasi. Peningkatan harga energi secara 

global mengakibatkan peningkatan tingkat inflasi di Indonesia sebesar 2,64% pada 

bulan Maret 2022 (Bank Indonesia, 2022). Hal tersebut disebabkan karena Rusia 

tercatat sebagai penghasil minyak terbesar ketiga di dunia dengan persentase 

penyedia minyak secara global sebesar 17% (Reziki et al., 2022). Minyak yang 

merupakan universal intermediary good, yaitu kebutuhan yang mempengaruhi 

biaya komoditas, jasa, hingga transportasi memberikan efek distruptif bagi sektor-

sektor tersebut. Ketegangan geopolitik yang berdampak pada harga minyak dunia 

juga masih terjadi hingga tahun 2025. Serangan Iran ke Israel pada bulan Juni 2025 

menyebabkan eskalasi harga brent sebesar 10% (Kearney, 2025). 

 

Food-energy nexus atau hubungan antara pangan dan energi didasarkan pada 

beberapa teori dan temuan empiris. Teori inflasi tarikan menjelaskan bahwa harga 

pangan cenderung meningkat ketika permintaan agregat terhadap pangan melebihi 

kapasitas domestik. Di sisi lain, teori inflasi dorongan biaya menekankan bahwa 

peningkatan biaya produksi menjadi faktor utama yang mendorong kenaikan harga 

pangan. Energi yang berperan sebagai input esensial dibutuhkan diseluruhan 

tahapan rantai pasokan pangan. Sebagai komponen yang sulit tergantikan dalam 
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proses produksi tersebut, kenaikan harga energi akan meningkatkan biaya produksi 

dan pada akhirnya menaikkan tingkat harga pangan. Sehingga dapat disimpulkan, 

energi merupakan faktor kunci yang berkontribusi terhadap pergerakan harga 

pangan (Abbas & Waheed, 2022).  

 

Teori Keynesian Baru juga mengelaborasi bagaimana guncangan harga komoditas 

dapat memicu respons kebijakan moneter yang lebih kuat dan fluktuasi output yang 

jauh lebih besar jika bank sentral berfokus pada inflasi umum daripada beberapa 

ukuran inflasi inti. Selain itu, kenaikan harga minyak secara terus menerus akan 

mengurangi daya beli pendapatan rumah tangga dan konsumsi (Duval & Vogel, 

2011). Kajian empiris yang menegaskan hubungan pangan dan energi yaitu 

Kirikkaleli & Darbaz (2021) menguraikan tentang teori sisi penawaran yang 

menjabarkan bahwa kenaikan harga energi mendorong peningkatan biaya produksi, 

yang pada gilirannya mengakibatkan pergeseran kurva penawaran ke kiri dan pada 

akhirnya harga pangan melonjak. Selaras dengan teori sisi permintaan, harga energi 

yang lebih tinggi juga akan memicu adanya peningkatan permintaan terhadap 

energi.  

 

Dinamika inflasi tidak hanya dipengaruhi oleh komponen utama yakni pangan dan 

energi, namun variabel-variabel moneter juga berkontribusi dalam jangka pendek 

dan panjang (Demeke & Tenaw, 2021; Farid Nugroho & Akhsyim Afandi, 2024; 

Hmadouch, 2025; Lawali et al., 2025; Samal et al., 2022). Melalui metode 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) dan Dumitrescu-Hurlin Panel Granger 

Causality, Hmadouch (2025) menjelaskan bagaimana suku bunga kebijakan 

moneter secara positif mempengaruhi inflasi, sedangkan basis moneter tidak 

signifikan terhadap tingkat harga agregat. Variabel moneter lain juga teliti oleh 

Lawali et al., (2025) seperti penawaran uang per kapita dan suku bunga kebijakan 

moneter berpengaruh positif serta hasil kausalitas Granger menunjukkan adanya 

kausalitas dua arah. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang telah dikaji terdapat beberapa 

kekurangan yaitu kajian yang menghubungkan fluktuasi harga pangan dan energi 
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secara simultan masih sangat terbatas. Konteks Indonesia dengan data spesifik 

Indonesia juga belum banyak diteliti dengan pendekatan terkini. Terakhir, 

penelitian perlu dikembangkan dalam mendalami interaksi jangka pendek dan 

jangka panjang dari variabel terkait agar interaksi antara harga pangan dan energi 

dapat dijelaskan dengan lebih komprehensif. Oleh karena itu, berdasarkan 

proliferasi fenomena dan variasi hasil penelitian terdahulu menarik penulis untuk 

bisa membahas lebih dalam mengenai pengaruh fluktuasi harga pangan dan harga 

energi dengan judul “Food-Energy Price Dynamics: Analisis Pengaruh Harga 

Pangan dan Harga Energi Terhadap Inflasi di Indonesia Tahun 2014 – 2024.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan dan harga energi dalam 

jangka pendek terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2014 – Desember 

2024? 

2. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan dan harga energi dalam 

jangka panjang terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2014 – Desember 

2024? 

3. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan dan harga energi 

secara bersama-sama terhadap inflasi di Indonesia periode Januari  2014 – 

Desember 2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan dan harga 

energi dalam jangka pendek terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2014 

– Desember 2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan dan harga 

energi dalam jangka panjang terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2014 

– Desember 2024. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh harga komoditas pangan dan harga energi secara 

bersama-sama terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2014 –Desember 

2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. 

2. Hasil dari penelitian dapat menjadi implikasi kebijakan maupun rekomendasi 

kebijakan bagi pembuat kebijakan terkait dengan kestabilan harga di Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Teori Inflasi 

Inflasi disebut sebagai sebuah fenomena moneter yang merepresentasikan kenaikan 

tingkat harga keseluruhan sehingga dapat berlanjut jika keseluruhan harga tersebut 

naik dalam periode waktu yang relatif  lama (Case, Karl E. dan Fair, 2007). Teori 

klasik inflasi dikembangkan oleh pemikir ekonomi Mankiw et al. (2008) yang 

menjelaskan tentang bagaimana faktor internal dan eksternal berpengaruh pada 

tingkat harga dan inflasi pada jangka panjang. Pandangan dari teori ini membedah 

inflasi lebih terhubung pada nilai uang daripada nilai barang. Ketersediaan jumlah 

uang dalam suatu perekonomian akan menentukan nilai uangnya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan jumlah uang menjadi penyebab terbesar dari 

inflasi. 

 

Berdasarkan sumbernya, Case & Fair (2007) membagi inflasi menjadi dua yaitu: 

a. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand-Pull) 

Proses terjadinya inflasi tarikan permintaan diawali oleh peningkatan 

permintaan agregat (Case, Karl E. dan Fair, 2007). Parkin (2012) menyatakan 

bahwa inflasi demand-pull dapat terjadi karena beberapa hal yakni penurunan 

tingkat suku bunga, peningkatan jumlah uang yang beredar, peningkatan 

pengeluaran pemerintah, penetapan pajak, kenaikan ekspor, serta peningkatan 

ekspektasi keuntungan dari investasi pada masa depan. Samuelson & Nordhaus 

(1996) mempertajam teori inflasi tarikan permintaan dipengaruhi oleh uang 

beredar. Hal ini terjadi karena permintaan agregat yang meningkat 

dibandingkan potensi produktif ekonomi sehingga harga akan meningkat demi 

terjadinya keseimbangan permintaan dan penawaran agregat. Di sisi lain, 

tingginya tingkat permintaan agregat dipengaruhi oleh jumlah uang yang 
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beredar dalam jangka panjang. Akhirnya, tingkat harga akan naik.   

 

 

Sumber: Case, Karl E. Dan Fair (2007) 

Gambar 9. Kurva Tarikan Permintaan 

 

b. Inflasi Dorongan Penawaran (Cost-Push) 

Case, Karl E. Dan Fair (2007) memperjelas bahwa adanya peningkatan biaya 

pada akhirnya akan menyebabkan inflasi dorongan penawaran. Ekonom 

memandang goncangan biaya sebagai hal yang tidak baik karena hal itu dapat 

menyebabkan menaiknya tingkat harga yang jauh lebih besar daripada yang 

terjadi sehingga pada akhirnya akan mengurangi output. Sumber utama yang 

menyebabkan terjadinya inflasi cost-push adalah kenaikan upah dan harga 

bahan baku. Pada tingkat harga tertentu, semakin tinggi biaya produksi,semakin 

kecil jumlah yang bersedia diproduksi oleh perusahaan. Oleh karena itu, jika 

upah uang naik atau jika harga bahan baku (misalnya, minyak) naik, pasokan 

barang dan jasa akan berkurang. Gambaran inflasi ini juga ditafsirkan oleh 

Samuelson & Nordhaus (Samuelson & Nordhaus, 1996) dengan adanya fase 

pengangguran yang tinggi dan tidak aktifnya sumber daya sehingga memicu 

terjadi inflasi dorongan biaya.  
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Sumber: Case, Karl E. Dan Fair (2007) 

Gambar 10. Kurva Inflasi Dorongan Penawaran 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi inflasi yang timbul dari sisi 

permintaan dan sisi penawaran. Faktor-faktor terjadinya inflasi dari sisi penawaran 

(cost-push) dapat disebabkan oleh depresiasi nilai tukar, adanya faktor internasional 

dampak dari inflasi luar negeri terutama yang terjadi pada negara mitra dagang, 

meningkatnya harga komoditas yang diatur oleh pemerintah (administered price), 

serta terjadinya negative supply shocks akibat dari bencana alam dan terganggunya 

proses distribusi. Di sisi lain, demand-pull inflation disebabkan oleh dua faktor 

utama antara lain melonjaknya permintaan barang dan jasa relatif terhadap 

kesediaannya. Secara makroekonomi, kondisi demikian digambarkan oleh keadaan 

output riil yang melebihi jumlah output potensialnya atau permintaan total 

(agregate) lebih besar daripada kapasitas perekonomian. Faktor kedua adalah 

pengaruh perilaku masyarakat dan pelaku ekonomi dalam menggunakan ekspektasi 

angka inflasi dalam keputusan kegiatan ekonominya.  

 

Berdasarkan komponennya inflasi terbagi menajdi dua yakni jenis inflasi inti dan 

non-inti. Pertama, tipe inflasi inti nilainya relatif stabil atau persisten yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Interaksi permintaan-penawaran, lingkungan 

eksternal seperti misalnya nilai tukar, harga komoditas global, dan perkembangan 

ekonomi internasional, serta ekspektasi inflasi di masa depan menjadi pendukung 

terjadinya inflasi. Sementara itu, inflasi non-inti lebih cenderung memiliki 

volatilitas yang tinggi karena dipengaruhi oleh faktor eksternal. Inflasi ini juga 

memilki unsur lain yaitu inflasi komponen bergejolak (Volatile food)  yang 
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pergerakannya dapat ditentukan oleh kejutan seperti sukes dan gagalnya panen, isu 

gangguan alam, ataupun adanya fluktuasi harga pangan dalam lingkup domestik 

maupun internasional dan inflasi komponen harga pemerintah (Administered 

Prices) yang dipengaruhi oleh kebijakan harga pemerintah contohnya harga BBM 

bersubsidi, tarif listrik, tarif angkutan, dan lain-lain.  

 

Tingkat inflasi yang rendah, stabil, dan dapat diantisipasi bukanlah fokus utama 

yang harus ditangani pemerintah, tetapi lonjakan inflasi atau deflasi yang tidak 

terkendali membawa masalah dan biaya besar. Mankiw (2021) memberikan 

penjelasan bagaimana Inflasi yang tak terduga akan menyebabkan:  

1. Redistribusi pendapatan. Pekerja dan pemberi kerja menandatangani kontrak 

upah yang berlaku selama satu tahun atau lebih. Lonjakan inflasi yang tak 

terduga menaikkan harga, tetapi tidak serta merta menaikkan upah. Pekerja 

dirugikan karena upah mereka membeli lebih sedikit dari yang mereka 

harapkan, sementara pemberi kerja diuntungkan karena keuntungan mereka 

meningkat.  

2. Redistribusi kekayaan. Orang-orang menandatangani kontrak pinjaman yang 

ditetapkan dalam bentuk uang dan membayar bunga yang telah disepakati 

sebagai tambahan yang dipinjam dan dipinjamkan. Dengan lonjakan inflasi 

yang tak terduga, uang yang dikembalikan peminjam kepada pemberi pinjaman 

membeli lebih sedikit daripada uang yang dipinjamkan semula. Peminjam 

untung dan pemberi pinjaman rugi. Bunga yang dibayarkan atas pinjaman tidak 

mengkompensasi pemberi pinjaman atas kerugian nilai uang yang dipinjamkan. 

3. Menurunkan PDB riil dan ketenagakerjaan. Ketidakstabilan inflasi dapat 

meningkatkan laba perusahaan mendorong peningkatan investasi, pada saat 

yang sama akan menaikan lonjakan produksi serta ketenagakerjaan. Di samping 

itu, terdapat keadaan naiknya PDB riil yang melebihi PDB potensial dan  

alamiah. Namun, situasi ini bersifat sementara. Posisi PDB riil berada di bawah 

PDB potensial (turun) karena keuntungan dari mengering, dan pengangguran 

yang meningkat. Menghindari fluktuasi produksi dan ketenagakerjaan ini 

berarti menghindari fluktuasi tak terduga dalam tingkat inflasi.  
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4. Mengalihkan sumber daya dari produksi. Inflasi atau deflasi yang bergejolak 

mengalihkan sumber daya dari kegiatan produktif ke peramalan inflasi. 

Meramalkan tingkat inflasi atau deflasi dengan tepat dapat menjadi lebih 

menguntungkan daripada menciptakan produk baru. 

 

Bank Indonesia (2015) mengemukakan bahwa keseluruhan perhitungan inflasi inti 

dan non-inti disebut dengan inflasi IHK atau headline inflation yang ditambah 

dengan unsur barang/komoditas bergejolak (volatile) dan administered price. 

Terdapat tiga kondisi yang menggambarkan fluktuasi inflasi. Kondisi pertama 

ketika inflasi tinggi yang dapat menyebabkan turunnya pendapatan riil masyarakat. 

Indikasi ini berdampak pada eskalasi pada standar hidup masyarakat yang tidak 

inklusif. Selain itu, tidak  terkontrolnya inflasi menciptakan ketidakpastiaan bagi 

para pelaku ekonomi ketika tingkat inflasi tidak stabil. Untuk merespons hal itu, 

pihak terkait akan sulit dalam proses pengambilan keputusan. Berdasarkan bukti 

empiris, inflasi yang tidak terkendali menimbulkan degradasi pertumbuhan 

ekonomi karena pada saat itu terjadi penurunan konsumsi, investasi, dan produksi 

yang produktif. Sementara itu, jika dilihat dari cangkupan inflasi di negara lain, 

dalam hal in negara tetangga, inflasi dapat dibandingkan antara tingkat bunga 

domestik riil dengan inflasi di negara lain menyebabkan tekanan nilai rupiah. 

 

 

Sumber: Bank Indonesia (2015) 

Gambar 11. Determinan Inflasi 
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2.1.2 Teori Ekspektasi Inflasi 

Ekspektasi inflasi merujuk pada perkiraan pelaku ekonomi tentang tingkat inflasi 

di masa depan. Konsep ini menjadi fondasi penting dalam makroekonomi karena 

ekspektasi memengaruhi perilaku upah, keputusan investasi, bahkan harga yang 

pada akhirnya akan menentukan inflasi actual itu sendiri. Hmadouch (2025) juga 

menggunakan teori yang sama dalam menyatakan bahwa teori ekspektasi 

memberikan konsep agen ekonomi membentuk ekspektasi rasional terhadap inflasi 

di masa depan. Hal tersebut juga akan menyebabkan berubahnya keputusan 

ekonomi saat ini.    

 

Lucas (1976) menerangkan ekspektasi inflasi merupakan perkiraan atau keyakinan 

Masyarakat mengenai tingkat inflasi yang akan terjadi pada periode mendatang. 

Ekspektasi ini memengaruhi perilaku ekonomi berupa pekerja yang meminta 

kenaikan upah, Perusahaan menaikkan harga, konsumen mengubah pola konsumsi, 

dan investor menyesuaikan keputusan investasi. Perilaku ini dinilai tidak statis, 

tetapi berubah sesuai informasi dan kebijakan pemerintah. Jika Masyarakat belum 

mengantisipasi inflasi maka output dan tenaga kerja bisa meningkat sementara, 

namun jika Masyarakat sudah memperkirakan inflasi maka mereka menyesuaikan 

perilakunya sehingga efek kebijakan hilang.  

 

Jika dikaitkan dengan penelitian, teori Lucas dapat memberikan konsep kenaikan 

harga misalnya harga pangan dunia dapat membentuk ekspektasi inflasi 

Masyarakat. Ketika Masyarakat memperkirakan harga pangan terus meningkat, 

mereka dapat menyesuikan konsumsi, permintaan upah, dan penetapan harga 

sehingga mendorong inflasi domestik. Perubahan ekspektasi tersebut menyebabkan 

respons ekonomi terhadap kebijakan menjadi tidak tetap. Lucas (1976) juga 

menggunakan ide ekspektasi rasional ketika masyarakat menggunakan informasi 

yang tersedia untuk membentuk ekspektasi.  

𝜋𝑡
𝑒 = 𝐸(𝜋𝑡) 

Keterangan: 

𝜋𝑡
𝑒= Ekespektasi inflasi 

𝐸(𝜋𝑡)= Nilai harapan inflasi masa depan 
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Muth & Jul (2007) mengkaji teori ekspektasi inflasi melalui ekspektasi rasional 

yakni pelaku ekonomi membentuk ekspektasi menggunakan seluruh informasi 

yang tersedia dan sesuai dengan struktur ekonomi yang berlaku. Dalam konteks 

inflasi, Masyarakat membentuk ekspektasi inflasi berdasarkan informasi seperti 

perubahan harga, kebijakan pemeintah, nilai tukar, maupun kondisi pasar. 

Ekspektasi tersebut kemudian memengaruhi perilaku ekonomi, seperti konsumsi, 

permintaan upah, dan penetapan harga sehingga dapat memengaruhi realisasi 

inflasi itu sendiri.  

 

2.1.3 New Keynesian Perspective 

Berdasarkan Juhro (2021) pengertian kebijakan moneter didasarkan pada otoritas 

moneter dalam hal ini bank sentral yang mengendalikan ukuran moneter sehingga 

diharapkan dapat mencapai kegiatan perekomian yang stabil antara lain 

terkontrolnya pergerakan harga (rendahnya laju inflasi), meningkatnya kualitas 

perkembangan output riil (pertumbuhan ekonomi), serta esktensifikasi lapangan 

kerja yang memadai. Dalam konteks integral, kebijakan moneter adalah bagian dari 

kebijakan makro yang dalam aplikasinya harus mempertimbangkan siklus aktivitas 

ekonomi, keterbukaan perekonomian, serta faktor penentu ekonomi lainnya. 

 

Kebijakan moneter diarahkan melalui dua bentuk pola. Pertama adalah  

procyclical/accomodative monetary policy yang menerapkan strategi dalam 

mengakomodasi fluktuasi perekonomian. Bentuk dari pola kedua adalah counter-

cyclical monetary policy yang dapat mempercepat perkembangan kegiatan 

ekonomi yang arahnya lurus ke titik balik esktrim. Selain dua pola di atas, 

penentuan kebijakan moneter juga dapat dilakukan melalui ruled-based policy yang 

pengimplementasiannya dengan cara mengirim sebuah respons formulasi 

insutrumen kebijakan yang telah dilakukan pada periode sebelumnya atau 

mekanisme lain yakni discretion-based policy. Pada prinsipnya, kebijakan ini 

menekankan evaluasi dari waktu ke waktu dengan memperhitungkan berbagai 

kondisi yang sedang berlangsung, serta mengabaikan perkembangan dan kebijakan 

pada masa lampau karena dinilai sudah tidak relevan.   
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Berdasarkan ruled-based policy, basis kebijakan moneter dapat ditentukan 

bedasarkan dua aturan, yakni Money Growth Rules (Mc Callum, 1988) dimana 

kaidah respon kebijakan berbasis pada pertumbuhan jumlah uang yang beredar: 

∆𝑚 =  ∆𝑥∗ −  ∆𝑣∗ − ∅∆𝑥(𝑥 −  𝑥∗)  

m, x, x*, dan v* adalah variabel jumlah uang beredar, pendapatan nominal, 

pendapatan nominal potensial, dan tingkat velocity of money.  

 

Sementara itu, kaidah yang kedua adalah kebijakan berbasis pada penentuan tingkat 

suku bunga kebijakan: 

𝑖 =  𝜋 + 𝑟𝑒 + ∅𝜋(𝜋 −  𝜋∗) +  ∅𝑦(𝑦 −  𝑦𝑝) 

𝑖, 𝜋, 𝜋∗, 𝑟𝑒 , 𝑦, 𝑦𝑝 adalah variabel tingkat suku bunga nominal kebijakan moneter 

(policy rate), inflasi, target inflasi, suku bunga riil kebijakan moneter bank sentral, 

output riil, dan output riil potensial.  

 

Reaksi kebijakan moneter terhadap guncangan harga minyak dan pengaruhnya 

terhadap inflasi, output, dan kesejahteraan dapat dipelajari dengan baik dalam 

konteks yang disebut kerangka kerja "New Keynesian", yang telah menjadi standar 

analisis moneter selama dekade terakhir dan memungkinkan pemodelan saluran 

transmisi berbasis mikro yang eksplisit. Terdapat tiga faktor dapat memainkan 

peran yang sangat menonjol dalam membentuk respon kebijakan moneter, yaitu 

tingkat rata-rata kekakuan nominal dalam perekonomian, tingkat kekakuan upah 

riil dan indikator inflasi yang ditargetkan oleh bank sentral, serta sebagai interaksi 

di antara mereka. Secara khusus, sebagian besar penelitian terbaru telah 

menekankan bahwa kekakuan nyata menciptakan trade-off stabilisasi output-inflasi 

di hadapan pasokan dan terutama guncangan harga komoditas.  Secara khusus, 

dengan adanya kekakuan upah riil, guncangan harga komoditas dapat memicu 

respons kebijakan moneter yang lebih kuat dan fluktuasi output yang jauh lebih 

besar jika bank sentral berfokus pada inflasi umum. 

 

Berdasarkan (Duval & Vogel, 2011) telah membangun model ekonomi terbuka 

New Keynesian dengan kekakuan upah riil dan minyak sebagai input produksi dan 

barang konsumsi. Kerangka Keynesian Baru telah menjadi pendekatan standar 



23  

untuk menganalisis respon output dan inflasi yang dinamis terhadap guncangan 

penawaran dan permintaan. Ini memiliki keunggulan khusus dalam menyediakan 

model mikroekonomi dinamis yang didirikan secara mikro yang dengan jelas 

mengidentifikasi efek samping permintaan dan penawaran dari guncangan eksogen. 

Dalam konteks makalah ini, model tersebut menawarkan spesifikasi eksplisit 

tentang saluran-saluran yang melaluinya harga komoditas memengaruhi perilaku 

rumah tangga dan perusahaan. Selain itu, pendekatan berbasis mikro 

memungkinkan analisis yang transparan dan terperinci tentang dampak berbagai 

kekakuan nominal dan nyata pada transmisi dan penyerapan kejut. Secara umum, 

kenaikan harga minyak yang berkelanjutan mengurangi daya beli pendapatan 

rumah tangga dan konsumsi. Selain itu, mereka menaikkan harga input faktor dan 

biaya produksi. Oleh karena itu, kenaikan harga minyak yang terus-menerus 

berdampak negatif pada permintaan dan penawaran di negara-negara pengimpor 

minyak. Hal ini akan menstabilkan biaya produksi untuk menstabilkan inflasi harga 

IHK inti atau headline membutuhkan penurunan upah untuk mengimbangi tekanan 

biaya yang berasal dari kenaikan harga minyak. Kekakuan upah riil menunda proses 

penyesuaian tersebut. 

 

2.1.4 Harga Komoditas Pangan 

Kebutuhan paling mendasar bagi kelangsngan hidup manusia adalah pangan karena 

ketersediaannya dengan kualitas dan kuantitas yang proporsional dapat tercapai 

standar ketahanan pangan. Makna pangan dengan cakupan yang lebih luas 

dijelaskan dalam UU No. 18 Tahun 2012 dimana pangan berasal dari sumber hayati 

produk agrikultur, Perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan dan air, 

baik yang diolah maupun yang tidak diolah. Tujuan final dari pangan adalah 

menjadi bahan makanan dan minuman bagi konsumsi manusia. Selain itu, sumber 

daya ini dimanfaatkan untuk ketahanan tubuh, memperbaiki kerusakan, hingga 

menjaga fungsi tubuh tersebut. 

 

Penentuan variabel dalam PIHPS (Pusat Informasi Harga Pangan Strategis) 

didasarkan pada besarnya dampak 11 komoditas tertentu terhadap inflasi domestik, 

khususnya kelompok volatile food. Daftar ini mencakup komoditas esensial mulai 
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dari beras dan minyak goreng hingga komoditas hortikultura seperti bawang dan 

cabai, sebagaimana dirinci dalam Statistik Harga Komoditas Pertanian Tahun 2019 

(Badan Ketahanan Pangan, 2019). 

 

Tabel 1. Pengelompokan Komoditas Pangan 

No  Kelompok Komoditas Jenis Komoditas 

1 

 

 

  

Beras  

 

 

  

Beras Kualitas Bawah I, Beras Kualitas 

Bawah II, Beras Kualitas Medium I, Beras 

Kualitas Medium II, Beras Kualitas Super 

I, Beras Kualitas Super II  
2 

  

Daging  

  

Daging Ayam Ras Segar, Daging Sapi 

Kualitas I, Daging Sapi Kualitas 2 

3  Telur  Telur Ayam Ras Segar  
4 

 

  

Minyak Goreng  

 

  

Minyak Goreng Curah, Minyak Goreng 

Kemasan Bermerek I, Minyak Goreng 

Kemasan Bermerek II 

5 

  

Gula 

  

Gula Pasir Kualitas Premium, Gula Pasir 

Lokal 

6 

 

  

Cabai 

 

  

Cabai Merah Besar, Cabai Merah 

Keriting, Cabai Rawit Hijau, Cabai Rawit 

Merah 

7 

  

Bawang 

  

Bawang Merah Ukuran Sedang, Bawang 

Putih Ukuran Sedang 

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) 

 

2.1.5 Harga Energi  

Fluktuasi harga energi dapat menyebabkan inflasi baik melalui kompenen energi 

maupun komponen non energi. Peningkatan harga energi yang mengakibatkan 

meningkatnya inflasi disebabkan oleh tiga hal. Pertama, harga energi 

merepresentasikan porsi yang besar terhadap biaya produksi sektor-sektor tertentu. 

Kedua, peningkatan harga energi akan meningkatkan ekspektasi inflasi. Ketiga, 

adanya permintaan peningkatan gaji atau upah dari peningkatan harga energi 

(Conflitti & Luciani, 2019). 

 

 

(Basri & Munandar, 2009) memperkaya literatur studi mengenai transmisi energi 

di Indonesia. Komposisi energi terdiri atas coal, gas, geothermal, hydro, BBM 

(Bahan Bakar Minyak), dan BPP (Biaya Penyedia Tenaga Listrik). Sementara itu, 

potensi sumber daya energi di Indonesia terdiri atas lima sumber energi antara lain 
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minyak bumi, gas bumi, batu bara, tenaga air, dan panas bumi. Adanya krisis 

lonjakan harga energi menyebabkan harga energi khususnya minyak menjadi 

semakin tinggi (mahal), namun pasokan minyak tersebut semakin terbatas. Pada 

dasarnya, dalam jangka pendek minyak akan tetap diandalkan menjadi sumber 

energi utama. Kebutuhan minyak yang paling pokok adalah sebagai bahan bakar 

dalam berbagai kegiatan transportasi dan yang paling terpenting minyak digunakan 

untuk kepentingan ekspor. Selain minyak, sumber energi lain yang menjadi sumber 

energi yang solid dalam jangka menengah dan panjang bagi perekonomian 

Indonesia adalah gas. 

 

Tabel 2. Sektor Energi Indonesia per Unit 

No  Sektor Unit 

1 

 

 

 

  

Industri 

 

 

 

  

Industri Biomassa, Pemanfaatan 

Langsung Energi Panas Bumi, Batu Bara, 

Briket, Gas, Bahan Bakar Minyak 

(Minyak Bumi, Bio-Gasoil, MDF, 

Minyak Bakar, Kerosene, LPG, Listrik 

2 

 

  

Transportasi 

 

  

Gas, Bahan Bakar Minyak (AvGas, Avtur, 

Gasoline RON 88, Gasoline RON 92, 

Gasoline RON 95+98+100, Gasoline 

RON 90, Gasoil CN 51, Gasoil CN 53, 

Kerosene, Gasoil CN 48, MDF, Minyak 

Bakar, Bio RON 88, Bio RON 92, Bio-

Gasoil, Listrik,  
3 

  

Rumah Tangga 

  

Biomassa Tradisional, Gas, kerason, LPG, 

Biogas, Listrik  
4 

 

 

  

Komersial 

 

 

  

Biomassa Tradisional, Pemanas Air 

Tenaga Surya, Gas, Bahan Bakar Minyak 

(Kerosene, Gasoil CN 48), Bio-Gasoil, 

MDF), LPG, Listrik 

5 

  

Sektor lain 

  

Mogas, Kerosene, Gasoil CN 48, Bio-

Gasoil, MDF, Minyak Bakar 

Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

2.1.6 Indeks Harga Pangan Dunia 

Perhitungan perubahan harga internasional secara bulanan pada komoditas 

makanan global menggunakan FAO (Food and Agriculture Organization) Food 

Price Index (FAO, 2026). Terdapat lima kelompok komoditas sebagai representasi 

harga internasional dalam United Nations (2026) yang terdiri dari indeks harga 

daging, indeks harga produk susu, indeks harga sereal yang disusun menggunakan 

indeks harga gandum (International Grains Council), indeks harga minyak nabai, 
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dan indeks harga gula yang terbentuk atas harga perjanjian gula internasioanl 

dengan tahun 2002 – 2004 sebagai tahun dasar. Berikut adalah rumus FAO Food 

Price Index dengan metode Laspeyres: 

𝐹𝐹𝑃𝐼𝜏 = ∑ 𝑠𝑖0(
𝑃𝑖𝜏

𝑃𝑖0

𝑛
𝑖=1 ) 

Keterangan:  

FFPIτ = Indeks Harga Pangan pada Waktu 𝜏 (Bulan Berjalan) 

si0 = Bobot Komoditas ke-i 

Piτ = Harga komoditas ke-i pada Bulan Berjalan 

Pi0 = Harga Rata-rata Komoditas Ke-i Selama Periode Dasar 

2014 – 2016  

 

2.1.7 Indeks Harga Energi Dunia 

Indeks harga energi dunia dihitung sebagai weighted average dari berbagai 

komoditas energi utama dengan bobot yang didasarkan pada kontribusi global 

masing-masing komoditas (IMF, 2019).  

Adapun indeks ini dihitung rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑡 = ∑ 𝑝𝑡
𝑘𝑊𝑡

𝑘

𝑛

𝑘=1

 

 

Keterangan: 

 

𝑝𝑡
𝑘 = Harga Normal pada Komoditas k selama t 

𝑊𝑡
𝑘 = Bobot pada Harga Normal 

 

 

Komposisi indeks harga energi dunia antara lain batu bara (batu bara Australia dan 

batu batu bara Afrika Selatan), minyak mentah (Brent, Dubai Fateh, dan WTI), gas 

alam (gas alam Uni Eropa, gas alam Jepang, dan gas alam Amerika Serikat), dan 

propana. 

 

2.1.8 Keterkaitan antara Pangan dan Energi  

Peningkatan jumlah penduduk serta pertumbuhan pendapatan per kapita yang 
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berkelanjutan mendorong naiknya permintaan terhadap bahan pangan. Namun 

demikian, kapasitas pasokan pangan menghadapi keterbatasan akibat berkurangnya 

lahan pertanian dan meningkatnya biaya input produksi. Energi memiliki peran 

penting sebagai faktor input dalam sektor pertanian, digunakan dalam proses 

transportasi bahan baku, produk akhir, maupun faktor produksi lainnya. Pergerakan 

harga minyak mentah global dalam beberapa waktu terakhir berpotensi 

memengaruhi pergerakan harga pangan dunia. Mengingat sebagian besar 

pendapatan konsumen dialokasikan untuk kebutuhan pangan, kenaikan harga 

pangan dapat berdampak signifikan terhadap tingkat keterjangkauan pangan secara 

global. Faktor utama di balik kenaikan harga pangan tersebut umumnya berasal dari 

peningkatan biaya input atau biaya produksi (Abbas & Waheed, 2022). 

 

Fluktuasi harga pangan dan energi menjadi topik menarik bagi pembahasan 

ekonomi global. Hal ini karena kontribusi dari hubungan dua harga ini sangat 

substansial khususnya terhadap kesejahteraan masyarakat yang pada akhirnya 

digunakan untuk menjelaskkan bagaimana kebijakan ekonomi dan strategi 

perdagangan yang tepat (Hamouda, 2024). Selain itu, hubungan tersebut juga 

bergantung pada faktor-faktor tertentu seperti jenis produk pangan, lokasi produksi 

dan konsumsinya, serta sejauh mana biaya energi yang lebih tinggi dibebankan 

kepada konsumen. Memahami hubungan antara biaya energi dan pangan sangat 

penting untuk menginterpretasikan inflasi secara keseluruhan dan pergeseran biaya 

hidup (Khan et al., 2024). 

 

Kirikkaleli dan Darbaz (2021) mengelaborasi kajian literatur hubungan antara harga 

pangan dan transmisi harga energi (food-energy nexus) melalui dua pendekatan. 

Teori sisi penawaran menjabarkan bahwa Kenaikan harga energi mendorong 

peningkatan biaya produksi, yang pada gilirannya terjadi kenaikan harga komoditas 

dengan bergesernya kurva penawaran ke kiri. Selaras dengan teori sisi permintaan, 

harga energi yang lebih tinggi juga memicu peningkatan permintaan terhadap 

energi. Kedua mekanisme ini membutuhkan waktu untuk terealisasi sepenuhnya, 

menandakan adanya efek jangka panjang. Peningkatan harga energi memicu 

kenaikan biaya produksi secara bertahap karena proses produksi pertanian terdiri 
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dari berbagai tahapan, rangkaian proses tersebut mengintegrasikan pengolahan area 

tanam, hingga penanaman, manajemen nutrisi dan irigasi, perlindungan komoditas 

dari organisme pengganggu, tahap pemetikan hasil, transportasi, dan penyimpanan. 

Kenaikan harga energi secara bertahap memengaruhi setiap tahap produksi dengan 

intensitas dan waktu yang berbeda. 

 

Pendekatan kedua yaitu dijelaskan dengan teori sisi permintaan harga energi yang 

lebih tinggi meningkatkan permintaan energi dan karenanya menaikkan harga 

pangan. Dalam hal ini keterkaitan pangan dan energi dianalisis melalui sektor 

pertanian, dimana petani membutuhkan waktu untuk beralih dari tanaman lain 

karena beberapa petani harus menunggu musim tanam berikutnya, beberapa kurang 

pengetahuan, beberapa ingin menunggu dan melihat, beberapa tidak memiliki 

mesin yang memadai, beberapa konservatif dalam memilih tanaman baru , dan 

sebagainya. Oleh karena itu, dampaknya terlihat dalam jangka panjang. 

Penggunaan dan ketergantungan energi dalam produksi pertanian telah meningkat 

seiring dengan perkembangan pertanian. 

 

Berbagai metodologi empiris digunakan untuk menguji hubungan antara harga 

pangan dan energi. Penelitian-penelitian tersebut juga mengintegrasi variabel 

makro yang relevan seperti indeks harga konsumen, indeks produksi pangan, nilai 

tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB). Data empiris menyatakan bahwa harga 

energi berpengaruh signifikan terhadap harga pangan (Abbas & Waheed, 2022; 

Khan et al., 2024; Shahnoushi et al., 2017; Taghizadeh-Hesary et al., 2019). Kajian 

terdahulu Hamouda (2024) menunjukkan hubungan kausalitas searah terdeteksi di 

antara variabel-variabel tersebut, dengan harga minyak menyebabkan perubahan 

harga pangan. Selain itu, harga minyak ditemukan berkointegrasi dengan harga 

pangan, menunjukkan adanya mekanisme penyesuaian asimetris. Secara spesifik, 

kecepatan penyesuaian menuju ekuilibrium bervariasi tergantung pada tanda 

kesalahan ekuilibrium terakhir.  

 

Shahnoushi et al. (2017) mengungkapkan adanya pengaruh positif  dan signifikan 

dari harga energi khususnya bensin dan minyak mentah) terhadap harga sereal, 
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daging & makanan laut, minuman, minyak nabati, dan makanan berprotein. Selain 

itu, nilai tukar ditemukan berkontribusi negative secara signifikan terhadap seluruh 

subkelompok harga pangan tersebut. Namun, harga energi tidak memiliki dampak 

yang sama terhadap subkelompok harga pangan. Melalui model PMG (Pooled 

Mean Group), Abbas & Waheed (2022) menekankan aspek temporal bahwa 

kenaikan harga minyak memiliki efek positif yang signifikan terhadap harga pangan 

dalam jangka panjang, sedangkan efek yang tidak signifikan diamati dalam periode  

jangka pendek. Peningkatan pendapatan per kapita dan cadangan devisa 

meningkatkan daya beli dan permintaan, yang berdampak pada peningkatan harga 

pangan dalam jangka panjang. 

 

Khan et al (2024) menguatkan penelitian dengan memperoleh hasil kenaikan biaya 

energi dapat secara signifikan memengaruhi harga pangan esensial dan non-

esensial. Sementara itu, hubungan energi dan pangan secara mendalam dikaji  

melalui volatilitas harga. Harga pangan pertanian merespons secara positif setiap 

guncangan harga energi. Inflasi harga energi merugikan ketahanan pangan, maka 

perlu dilakukan diversifikasi konsumsi energi di sektor ini. Selain itu, dampak harga 

energi terhadap harga pangan signifikan secara statistik, tetapi hanya menjelaskan 

kurang dari 2% varians harga pangan (Taghizadeh-Hesary et al., 2019). 

 

2.1.9 Indeks Harga Konsumen 

Berdasarkan standar Badan Pusat Statistik (2025), Indeks Harga Konsumen (IHK) 

atau Consumer Price Index (CPI) merupakan indikator untuk mengukur harga rata-

rata komoditas yang dikonsumsi oleh rumah tangga, yang juga dikenal sebagai cost-

of-living index (COLI). Indeks ini merncerminkan fluktuasi harga pada sekumpulan 

barang dan jasa tertentu yang penentuannya didasarkan pada hasil Survei Biaya 

Hidup (SBH).  IHK mencakup sekitar 177 – 479 komoditas mulai tahun 2024. 

Indeks harga konsumen nasional dikelompokan menjadi beberapa kelompok antara 

lain: 

 

Tabel 3. Pengelompokan Indeks Harga Konsumen Nasional 

No  Kelompok 

I.  Makanan, Minuman, dan Tembakau  



30  

II. Pakaian dan Alas Kaki 

 

III.  

 

Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah 

Tangga 

 

IV. 

 

Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin 

Rumah Tangga 

 

V. Kesehatan 

 

VI. Transportasi 

 

VII. Informasi, Komunikasi, dan Keuangan 

 

VIII. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 

 

IX. Pendidikan 

 

X. Penyediaan Makanan dan Minuman 

 

XI. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Mekanisme perhitungan IHK dilakukan dengan membandingkan harga komoditas 

pada periode berjalan (Pni) terhadap harga pada periode sebelumnya (P(n-1)i) guna 

menentukan nilai relative harga. Nilai tersebut kemudian dikalikan dengan besaran 

konsumsi bulan sebelumnya untuk menghasilkan nilai konsumsi saat ini. Tahap 

akhir melibatkan pembagian nilai konsumsi berjalan dengan nilai konsumsi pada 

tahun dasar, yang selanjutnya dikalikan 100 untuk memperoleh angka indeks akhir. 

 

Dalam perhitungan ini, nilai konsumsi periode sebelumnya (Pn-1iQ0i) diperoleh 

dari perkalian harga bulan lalu dengan kuantitas komoditas yang ditetapkan pada 

Survei Biaya Hidup (SBH) 2018. Sementara itu, nilai konsumsi tahun dasar 

(P0iQ0i) merupakan representasi murni pada hasil SBH 2018. Data ini menjadi 

basis dalam penerapan rumus Laspeyres yang dimodifikasi (Modified Laspeyres) 

untuk menentukan angka indeks pada bulan-bulan berikutnya: 

 

𝐼𝐻𝐾𝑛 =

∑
𝑃𝑛𝑖

𝑃(𝑛−1)𝑖

𝑘
𝑖−1 𝑃(𝑛−1)𝑖 . 𝑄0𝑖 

∑ 𝑃0𝑖 .  
𝑘
𝑖−1 𝑄0𝑖

× 100 

Keterangan:  
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IHKn = Indeks Harga Konsumen bulan ke-n 

Pni = Harga jenis barang/jasa i pada bulan ke (n) 

P(n-1)i = Harga jenis barang/jasa i pada bulan ke (n-1) 

Pni = Relatif Harga (RH) jenis barang/jasa i pada bulan ke (n) 

P(n-1)i.Qoi = Nilai Konsumsi (NK) jenis barang/jasa i pada bulan (n-1) 

Poi.Qoi = Nilai Konsumsi (NK) jenis barang/jasa i pada tahun dasar  

K = Jumlah jenis barang/jasa dalam paket kmoditas IHK 

 

Nilai indeks pada Tingkat subkelompok ditentukan dengan membandingkan nilai 

konsumsi subkelompok periode berjalan terhadap nilai konsumsi tahun dasar, yang 

kemudian dikonversi ke dalam skala 100. Nilai konsumsi tersebut terbentuk dari 

akumulasi dari seluruh harga dan kuantitas barang serta jasa yang termasuk dalam 

kategori tersebut. Di samping itu, laju inflasi atau deflasi bulanan dihitung 

berdasarkan selisih relatif antara IHK periode saat ini dengan periode sebelumnya, 

lalu dikalikan dengan 100. 

 

Selain metode selisih, laju perubahan harga bulnana dapat dihitung dengan mencari 

rasio IHK bulan saat ini terhadap bulan lalu. Setelah dikurangi angka satu, nilai 

tersebut dikalikan 100 untuk menghasilkan persentase inflasi atau deflasi. Rumus 

yang merepresentasikan perhitungan tersebut adalah: 

 

𝑙𝑛𝑓𝑛 =
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾𝑛−1 

𝐼𝐻𝐾𝑛−1
× 100 

 

𝑙𝑛𝑓𝑛 = (
𝐼𝐻𝐾𝑛

𝐼𝐻𝐾𝑛−1
− 1) × 100 

Keterangan:  

Infn = Laju inflasi/deflasi bulan ke (n) 

IHKn = Indeks harga konsumen bulan ke (n) 

IHK(n-1) = Indeks harga konsumen bulan ke-(n-1) 

 

Tahapan dalam menetapkan laju inflasi tahun Kalender atau tahunan dilakukan 

dengan cara membandingkan indeks bulan berjalan tahun ke-(n) terhadap indeks 
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bulan Desember sebelumnya ke-(n-1) atau indeks bulan yang sama tahun 

sebelumnya ke- (n-1). Di sisi lain, tinjauan literatur mengungkapkan variasi dalam 

representasi harga pangan yang sebagain penelitian lain menggunakan indeks harga 

secara agregat sebagaimana dalam studi ini, sedangkan kajian lain lebih 

menitikberatkan pada komoditas pangan secara individual. 

 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Pengaruh Harga Beras terhadap Inflasi 

Harga beras dan indeks harga konsumen berkorelasi positif. Mekanisme perubahan 

harga beras secara keseluruhan beroperasi melalui efek langsung pada komponen 

pangan dari indeks harga konsumen. Selain itu, terdapat efek tidak langsung melalui 

tekanan biaya pada sektor lain. Fluktuasi harga beras menjadi salah satu pendorong 

utama indeks harga konsumen karena dampaknya beragam mulai dari berbagai 

kelompok pendapatan dan wilayah, dan respons kebijakan yang efektif memerlukan 

intervensi terkoordinasi yang mengatasi faktor permintaan dan penawaran (Azim, 

2025).  

 

2.2.2 Pengaruh Indeks Harga Pangan Dunia terhadap Inflasi 

Tingkat indeks harga pangan dunia mempunyai keterkaitan positif dengan inflasi. 

Hal tersebut menunjukkan adanya mekanisme pass-through effect yang 

mengakibatkan perubahan harga pangan global secara langsung memengaruhi 

harga pangan dalam negeri. Peningkatan harga ini juga akan berdampak pada 

kenaikan inflasi secara umum (Demeke & Tenaw, 2021). 

 

2.2.3 Pengaruh Indeks Harga Transportasi terhadap Inflasi 

Perubahan harga dalam kelompok transportasi berkontribusi terhadap perubaha 

harga tingkat umum dalam perekonomian yang dipicu oleh peningkatan biaya 

transportasi dan distribusi barang dan jasa (Ramli, 2022). Dalam hal ini, perubahan 

indeks harga transportasi secara langsung akan memengaruhi nilai inflasi. 

Peningkatan indeks harga transportasi akan diikuti oleh peningkatan inflasi. Hasil 

analisis menyimpulkan bahwa kenaikan pada indeks harga transportasi secara 

konsisten diikuti oleh peningkatan inflasi. 
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2.2.4 Pengaruh Indeks Harga Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar 

Rumah Tangga terhadap Inflasi 

 

Kenaikan harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar merupakan komponen 

biaya hidup pokok rumah tangga yang masyarakat tidak dapat dengan mudah 

mengurangi konsumsinya. Ketika biaya-biaya ini meningkat, tekanan inflasi secara 

langsung terefleksi. Indeks energi rumah tangga yang mencakup listrik, gas, dan 

bahan bakar rumah tangga merupakan komponen dari kelompok fuels and utilities 

dalam kategori Housing pada struktur IHK, di mana perubahan harga pada 

komponen ini secara langsung berkontribusi positif terhadap pergerakan inflasi 

secara keseluruhan (U.S. Bureau of Labor Statistic, 2026) 

 

2.2.5 Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Inflasi 

Harga minyak dunia berpengaruh positif terhadap inflasi. Indeks harga konsumen 

sangatlah dinamis, sehingga pergerakannya juga berfluktuasi bersama dengan harga 

energi khususnya harga minyak dunia. Pergerakan inflasi di dalam negeri 

dipengaruhi oleh tren penurunan harga minyak internasional. Meskipun demikian, 

eskalasi harga minyak dunia memberikan dampak yang tidak sebanding (lebih 

kecil) daripada efek yang ditimbulkan oleh depresiasi harganya. Hal ini 

memperjelas keadaan bahwa deflasi atau penurunan tingkat harga konsumen lebih 

didorong oleh momentum penurunan harga minyak dunia. Artinya, penurunan 

indeks harga konsumen lebih didukung oleh menurunnya harga minyak dunia. 

Melonjaknya indeks harga konsumen juga didominasi oleh harga minyak dunia 

yang berdampak pada keadaan makroekonomi (Arintoko et al., 2023). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel di bawah merupakan ringkasan hasil penelitian terdahulu mengenai inflasi 

pangan dan energi. 

 

Tabel 4. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/Judul/Tahun Variabel/Metode Hasil 

1. Lukman Lawali, 

Abdullahi Yusuf, dan 

Mustapha 

Food Inflation, 

Domestic Oil Price, 

Oil Price per US 

Terdapat hubungan jangka 

panjang yang signifikan 

antara harga minyak 
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No. Peneliti/Judul/Tahun Variabel/Metode Hasil 

Maccido/Oil Shocks 

and Food Inflation in 

Nigeria: 

Cointegration and 

Granger Causality 

Test/2025 

Dollar, Monetary 

Policy Rate/VECM 

domestik dan inflasi 

pangan. Harga minyak 

internasional mempunyai 

dampak yang kecil dan 

insignifikan dalam jangka 

panjang. Sedangkan  

variabel moneter  

berpengaruh positif dalam 

jangka panjang. Hasil dari 

Granger causality 

menunjukkan kausalitas dua 

arah.  

2. Younes Ait 

Hmadouch/Domestic 

and External Drivers 

of Inflation in Oil 

Importing Developing 

Countries/ 2024 

Inflation, Producer 

Prices, Monetary 

Policy Interest Rate, 

Monetary Base, 

Output Gap, 

Government 

Expenditure, 

Exchange Rate, 

Imports, Trade 

Openness, 

International Oil 

Prices, International 

Food 

Prices/Seemingly 

Unrelated Regression 

(SUR) dan 

Dumitrescu-Hurlin 

panel Granger 

Causality 

Suku bunga kebijakan 

moneter secara positif 

mempengaruhi inflasi, basis 

moneter tidak signifikan 

terhadap tingkat harga 

agregat. Harga di tingkat 

produsen sebagai proxy 

kejutan penawaran 

domestik berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap inflasi, 

pengeluaran pemerintah, 

keterbukaan perdagangan, 

dan harga minyak global 

berdampak signifikan, dan 

inflasi berpengaruh negatif 

terhadap impor dan nilai 

tukar.  

3. Clement Oteng, 

Omowumi Iledare, 

dan Joshua 

Sebu/Vulnerability of 

the Agricultural 

Commodity Markets 

in Ghana to Global 

Oil Price 

Fluctuations: An 

Empirical 

Analysis/2024 

Oil price, Cassava 

Price, Maize Price, 

Cocoa Price, Agric 

Price, Cereal Price, 

Exchange Rate, 

Export, Import, 

Chicken Price, Cattle 

Price, Livestock 

Price/NARDL 

Peningkatan harga minyak 

global meningkatkan harga 

komoditas agrikultur. 
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No. Peneliti/Judul/Tahun Variabel/Metode Hasil 

4. Farid Nugroho dan 

Akhsyim 

Afandi/Analisis 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Indeks 

Harga Pangan di 

Indonesia tahun 2000-

2023/2024 

Indeks Harga Pangan, 

Nilai Tukar Rupiah, 

Tingkat Suku Bunga, 

Jumlah Uang Beredar, 

Harga Minyak Dunia, 

Indeks Harga Pangan 

Global, Pandemi 

Covid-19 

(dummy)/ARDL 

Pada jangka panjang jumlah 

uang beredar memberikan 

dampak yang positif dan 

signifikan terhadap indeks 

harga pangan serta dummy 

variabel pandemi covid-19 

memberikan dampak 

negatif dan signifikan 

terhadap indeks harga 

pangan di Indonesia. 

Sedangkan pada jangka 

pendek, indeks harga 

pangan Indonesia pada 

periode sebelumnya dan 

jumlah uang beredar 

menunjukkan dampak 

positif dan signifikan, serta 

harga minyak dunia 

menunjukkan dampak 

negatif dan signifikan. 

5. Asharani Samal, 

Mallesh Ummalla, 

dan  

Phanindra Goyari/The 

Impact of 

Macroeconomic 

Factors on Food 

Price Inflation: An 

Evidence from India/ 

2022 

Per Capita Income, 

Money Supply, Ex 

change Rate, Global 

Food Price Index, Per 

Capita Net 

Availability of Food 

Grain, Agricultural 

Wages, Combined 

Price Index-Industrial 

Workers for 

Food/ARDL 

(Autoregressive 

Distributed Lag 

Model) dan Granger 

Causality Test 

Pendapatan perkapita, 

penawaran uang, harga 

pangan  

global, dan gaji agrikultur 

mempunyai dampak positif 

dan signifikan terhadap 

inflasi pangan dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. 

Ketersediaan bersih pangan 

jenis biji-bijian memiliki 

dampak negatif dalam 

jangka pendek dan panjang 

terhadap inflasi pangan. 

Sementara itu, nilai tukar 

riil secara positif 

mempengaruhi inflasi 

pangan, tetapi tidak 

signifikan dalam jangka 

pendek. 

6. Shujaat Abbas dan 

Abdul 

Waheed/Energy Price 

and Food Price Nexus 

in Europe: Evidence 

from Heterogeneous 

Panel 

Econometrics/2022 

Food price, oil price, 

per capita GDP, 

foreign exchange 

reserve, trade 

openess/Panel 

(Pooled Mean Group) 

Meningkatnya harga 

minyak, GDP per kapita, 

cadangan devisa, dan 

keterbukaan perdagangan 

berpengaruh positif 

terhadap harga pangan 

dalam jangka panjang. 
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No. Peneliti/Judul/Tahun Variabel/Metode Hasil 

7. Saul Ngarava/Long 

Term Relationship 

Between Food, 

Energy, and Water 

Inflation in South 

Africa/2021 

Consumer Food Price 

Index, Consumer 

Energy Price Index, 

Consumer Water 

Price Index/VAR 

(Vector 

Autoregression) 

Inflasi Energi mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

inflasi air dan pangan, dan 

inflasi air juga mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

inflasi pangan. 

8. Helen Demeke dan 

Dagmawe 

Tenaw/Sources of 

Recent Inflationary 

Pressures and 

Interlinkages Between 

Food and Non-Food 

Prices in 

Ethiopia/2021 

Food Price Index, 

Non-Food Price 

Index, General 

Consumer Price 

Index, Interest Rate, 

Money Supply 

Growth, Real GDP, 

Food Supply, 

Administered Price 

Index, Nominal 

Effective Exchange 

Rate Index, World 

Food Price Index, 

World Non-Food 

Price Index, World 

Consumer Price 

Index/ARDL DOLS, 

dan Toda-Yamamoto 

Granger Causality 

Nilai tukar, pendapatan riil, 

indeks harga pangan dunia, 

dan ketersediaan pangan 

mempunyai pengaruh 

asimetris terhadap inflasi. 

Sementara itu, uji kausalitas 

Granger menghasilkan 

adanya kausalitas dua arah 

antara harga pangan dan 

non pangan. 

Sumber: Data diolah, 2026 
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2.4 Kerangka Pemikiran  

Alur pemikiran dalam penelitian ini dirangkum ke dalam skema bagan di bawah 

ini: 

 

Gambar 12. Kerangka Berpikir 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Perumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga harga beras berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi.  

2. Diduga indeks harga pangan dunia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inflasi. 

3. Diduga indeks harga transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inflasi. 

4. Diduga indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. 

5. Diduga harga minyak dunia berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi.  

6. Diduga harga beras, indeks harga pangan dunia, indeks harga transportasi, 

indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga, dan harga 

minyak dunia berpengaruh secara bersama-sama terhadap inflasi.



 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang bersumber dari berbagai situs resmi. Data yang digunakan 

merupakan data deret waktu (time series) untuk rentang periode Januari 2014 

hingga Desember 2024. Adapun variabel penelitian mencakup inflasi; harga beras; 

indeks harga pangan dunia; indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan rumah 

tangga; indeks harga transportasi; dan harga minyak dunia (Brent). 

 

Tabel 5. Deskripsi Data 

 

Variabel Simbol Satuan Sumber 

Inflasi INF % BPS 

Harga Beras Beras Rupiah/Kg PIHPS 

Indeks Harga Pangan Dunia IHPD Indeks FAO 

Indeks Harga Transportasi IHT Indeks BPS 

Indeks Harga Perumahan, Air, 

Listrik, dan Bahan Bakar 

Rumah Tangga 

IHPL Indeks BPS 

Harga Minyak Dunia Brent Dolar/barel EIA 
 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.2.1 Inflasi 

Inflasi merupakan salah satu ukuran kondisi ekonomi yang menjadi sebuah 

prasyarat dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan 

sekaligus meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. Data inflasi diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik. 
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3.2.2 Harga Beras 

Harga beras menggunakan data laporan perkembangan harga pangan bulanan yang 

diperoleh dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS) untuk 

semua provinsi di Indonsia. Jenis harga beras yang digunakan adalah harga beras 

secara umum. 

 

3.2.3 Indeks Harga Pangan Dunia 

Indeks harga pangan dunia adalah ukuran perubahan bulanan harga internasional 

pada keranjang komoditas pangan. Indeks harga ini terdiri dari rata-rata lima indeks 

harga kelompok komoditas yang dibobot dengan rata-rata pangsanya ekspor mas 

ing-masing kelompok. Lima indeks kelompok komoditas tersebut adalah meat price 

index, dairy price index, cereals price index, vegetable oil price index, dan sugar 

price index. Data indeks harga pangan dunia diperoleh dari Food Agriculture 

Organization of the United Nations (FAO). 

 

3.2.4 Indeks Harga Transportasi 

Indeks harga transportasi menggunakan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) yang berbentuk data bulanan.  

 

3.2.5 Indeks Harga Perumahan, Air, Listik, dan Bahan Bakar Rumah 

Tangga 

 

Indeks harga konsumen kelompok perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar ru 

mah tangga menggunakan data bulanan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

 

3.2.6 Harga Minyak Dunia 

Harga miyak dunia bersumber dari U.S Energy Information Administration (EIA) 

yang merupakan data bulanan. Jenis harga minyak dunia yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah brent crude oil. 
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3.3 Metode Analisis Penelitian 

Wooldridge (2016) mendefinisikan proses stokastik atau deret waktu sebagai 

rangkaian variabel acak yang diobservasi berdasarkan kronologi waktu tertentu. 

Dalam konteks ini, setiap data time series merupakan manifestasi dari proses 

stokastik tersebut. Suatu data dikatakan memenuhi kriteria stasioneritas apabila 

rata-rata serta variansnya bersifat konstan secara temporal, dengan nilai kovarians 

antardua periode yang hanya bergantung pada besaran kelambanan (lag). 

Sebaliknya, data diklasifikasikan tidak stasioner jika memiliki rata-rata dan varians 

yang berubah seiring waktu (time-varying). Hal tersebut diperjelas Widarjono 

(2018) apabila variabel-variabel penelitian memiliki derajat integrasi yang berbeda 

namun memiliki hubungan kointegrasi, maka pendekatan Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) menjadi model yang paling representatif untuk digunakan. 

 

Model regresi adalah sebagai berikut.  

𝐼𝑁𝐹𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑜𝑔𝐵𝐸𝑅𝐴𝑆𝑡 + 𝛽2𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐷𝑡 + 𝛽3𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑇𝑡 + 𝛽4𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐿𝑡

+ 𝛽5𝐿𝑜𝑔𝐵𝑟𝑒𝑛𝑡𝑡  + 𝑒𝑡 

Keterangan:  

INF = Inflasi (%) 

Beras = Harga Beras (Rupiah/Kg) 

IHPD = Indeks Harga Pangan Dunia (Rupiah/Indeks) 

IHT = Indeks Harga Transportasi (Indeks) 

IHPL 

Brent 

t 

P 

𝛽𝑖...𝛽8 

= Indeks Harga Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan 

Bakar    Rumah Tangga (Indeks) 

= Harga Minyak Dunia (Dolar/barel) 

= Jumlah Data time serie 

= Lag Optimal 

= Koefisien 

𝑒𝑡 = Error Term   

 

Dalam analisis deret waktu, sebuah model diklasifikasikan sebagai distributed-lag 

apabila mengombinasikan nilai kini dan nilai masa lalu (lagged values) dari 

variabel bebas sebagai prediktor. Di sisi lain, jika model tersebut menyertakan satu 

atau lebih nilai lampau dari variabel terikat sebagai bagian dari variabel penjelas, 

maka model tersebut didefinisikan sebagai model autoregressive. Model ini bersifat 

dinamis karena mampu memetakan lintasan waktu variabel dependen berdasarkan 

hubungannya dengan nilai-nilai historisnya (Gujarati & Porter, 2009), Berdasarkan 
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teori tersebut, penelitian ini mengadopsi spesifikasi model ARDL sebagai berikut: 

∆𝐼𝑁𝐹𝑡 =  𝛼0 + ∑ 𝛼1𝑖∆𝐿𝑜𝑔𝐼𝑁𝐹𝑡−1

𝑛

𝑖=1
+ ∑ 𝛼2𝑖

𝑛

𝑖=1
∆𝐿𝑜𝑔𝐵𝐸𝑅𝐴𝑆𝑡−1 + ∑ 𝛼3𝑖

𝑛

𝑖=1
∆𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐷𝑡−1

+ ∑ 𝛼4𝑖

𝑛

𝑖=1
∆𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑇𝑡−1 + ∑ 𝛼5𝑖

𝑛

𝑖=1
∆𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐿𝑡−1

+ ∑ 𝛼6𝑖

𝑛

𝑖=1
∆𝐿𝑜𝑔𝐵𝑅𝐸𝑁𝑇𝑡−1 + 𝜃1𝐼𝑁𝐹𝑡−1 + 𝜃2𝐿𝑜𝑔𝐵𝐸𝑅𝐴𝑆𝑡−1 + 𝜃3𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐷𝑡−1

+ 𝜃4𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑇𝑡−1 + 𝜃5𝐿𝑜𝑔𝐼𝐻𝑃𝐿𝑡−1 + 𝜃6𝐿𝑜𝑔𝐵𝑟𝑒𝑛𝑡 + 𝑒𝑡 

Keterangan:  

∆  : Kelambanan 

𝛼1𝑖 − 𝛼9𝑖  : Hubungan Dinamis Jangka Pendek 

𝜃1 − 𝜃9  : Hubungan Dinamis Jangka Panjang 

 

3.3.1 Deteksi Stasioneritas: Uji Akar Unit  

Metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) terapkan untuk menguji keberadaan akar 

unit dalam data penelitian. Prosedur dalam pengujian ini mengharuskan 

stasioneritas data dievaluasi dengan membandingkan nilai absolut dari hasil ADF 

dengan nilai kritis dari distribusi statistic MacKinnon. Kriteria pengambilan 

Keputusan dalam uji ini Adalah jika nilai absolut statistic ADF > nilai kritis maka 

data bersifat stasioner. Namun, apabila nilai absolut statistic ADF < nilai kritis maka 

data dianggap tidak stasioner. Estimasi ini tetap konsisten selama variable 

gangguan memenuhi kriteria independent, varians tetapm dan nonautokorelasi). 

 

3.3.2 Uji Kointegrasi Bounding Testing Approach 

Uji kointegrasi dilakukan dengan Bounding Testing Approach yang didasarkan 

pada uji statistik F. Berikut adalah hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) 

dalam uji kointegrasi: 

𝐻0: 𝜃1 =  𝜃2 = 𝜃3 = 𝜃4 = 𝜃5 = 𝜃6 = 𝜃7 = 𝜃8 = 𝜃9 

𝐻𝑎: 𝜃1 ≠  𝜃2 ≠ 𝜃3 ≠ 𝜃4 ≠ 𝜃5 ≠ 𝜃6 ≠ 𝜃7 ≠ 𝜃8 ≠ 𝜃9 

 

Perbandingan antara F-hitung dengan nilai kritis lower bound dan upper bound 

merupakan kriteria dalam penetapan kointegrasi. Hipotesis nol ditolak jika terdapat 

bukti kointegrasi, dan diterima jika tidak ada kointegrasi. Secara teknis, jika F-

hitung < lower bound maka tidak ada kointegrasi yang terdeteksi. Sementara itu, 

jika nilai F-hitung berada dalam rentang antara lower bound dan upper bound maka 

hasil pengujian dianggap tidak memberikan keputusan yang pasti.  
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3.3.3 Pengujian Asumsi Klasik  

Penelitian ini menerapkan serangkaian uji asumsi klasik antara lain: 

a. Uji Normalitas  

Uji ini dilakukan untuk memverifikasi apakah variabel bebas dan terikat dalam 

model regresi terdistribusi normal melalui analisis pola sebaran residualnya. 

Kriteria pengambilan keputusannya didasarkan pada nilai signifikansi. jika nilai p-

value > alpha (α) maka H0 diterima maka data dinyatakan terdistribusi normal. 

Sebaliknya, Jika nilai p-value < dari (α) maka H0 ditolak sehingga data dianggap 

tidak terdistribusi normal.   

 

b. Uji Autokorelasi 

Tahapan pengujian asumsi klasik autokorelasi digunakan untuk menguji apakah 

model regresi memiliki korelasi antar-residual pada rangkaian waktu yang 

berurutan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

hubungan antara kesalahan pada periode sekarang dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey (BG) yang dalam 

pengujiannya jika probabilitas χ2 (2) > 0.05 maka model penelitian bebas dari 

masalah autokorelasi. Sedangkan, jika χ2  < 0.05 maka ada masalah autokorelasi. 

 

Hipotesis pada Uji Breusch-Godfrey adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat autokorelasi antar kesalahan  

Ha: Terdapat autokorelasi antar kesalahan 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya perbedaan varians 

residual di seluruh observasi. Apabila varians residualnya bersifat konstan maka 

model dapat dikatakan baik. Hal ini terjadi ketika varians dari error term tidak 

konstan antar observasi sehingga menyebabkan OLS menjadi tidak efisien dan 

menghasilkan estimasi yang bias. Model penelitian ini dianggap memenuhi syarat 

jika probabilitas OBS*R2 > 0,05 maka model terbebas dari heteroskedastisitas. 

Namun jika OBS*R2 < 0,05 maka adanya indikasi masalah heteroskedastisitas 

yang harus diatasi.  
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Kriteria uji heteroskedastisitas yaitu: 

Jika Chi-square hitung < nilai kritis chi-square pada tingkat signifikansi tertentu (α) 

maka model bebas dari masalah heteroskedastisitas 

Jika Chi-square hitung > nilai kritis chi-square pada tingkat signifikansi tertentu (α) 

maka model terdapat masalah heteroskedastisitas 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi linier 

yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Uji ini juga digunakan untuk 

mendeteksi korelasi antar variabel independen yang dapat mempengaruhi hasil 

estimasi. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas menggunakan pendekatan 

korelasi parsial antar variabel untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 

multikolinearitas pada model tersebut (Widarjono, 2018). Jika koefisien korelasi 

antar variabel sangat tinggi dalam hal ini > 0,85 maka dapat disimpulkan bahwa 

model tersebut mengandung unsur multikolinearitas yang dapat mendistorsi hasil 

estimasi. 

 

3.3.4 Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t-statistik) 

Uji t statistik bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengaruh tersebut 

dapat diambil dari dasar perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel, serta nilai 

signifikansi terhadap alpha 5%. Penentu adanya pengaruh signifikan secara parsial 

ditemukan jika nilai t-statistik melebihi t-tabel, atau ketika nilai signifikansi berada 

di bawah 0,05.  

Berikut adalah struktur hipotesis Uji t: 

H0 : βi < 0 Menunjukkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen 

Ha : βi > Menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji t adalah sebagai berikut: 

a. Penolakan H0 terjadi jika t-statistik > t-tabel. Variabel independen memiliki 

kontribusi signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Penerimaan H0 terjadi jika < t-tabel. Variabel independen tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara statistik terhadap variabel dependen. 

 

b. Uji F Statistik 

Tujuan dari uji F statistik adalah untuk memastikan apakah semua variabel 

independen dalam model secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel depeden. Dalam pengujian ini, signifikansi model 

ditentukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-kritis: 

a. H0 ditolak: Jika F-hitung > F-kritis yang menunjukkan bahwa seluruh 

variable bebas secara kolektif memberikan pengaruh signifikan terhadap 

variable terikat. 

b. H0 gagal ditolak: Jika F-hitung < F-kritis yang menunjukkan bahwa seluruh 

variabel bebas secara kolektif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam mengestimasi sejauh mana kemampuan model dalam merepresentasikan 

variabilitas variabel dependen, penelitian ini menggunakan analisis koefisien 

determinasi. Nilai R2 memiliki rentang interval antara 0 hingga 1. Jika nilai 

mendekati angka satu mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen 

mampu menjelaskan sebagian besar fluktuasi variabel dependen secara akurat. 

Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan terbatasnya kemampuan variabel 

penjelas dalam memprediksi varians variabel terikat.   

 

3.3.5 Pengujian Stabilitas 

Gujarati & Porter (2009) menjelaskan konsep pengujian stabilitas struktural model 

regresi yang digunakan dalam data runtut waktu. Terdapat dua uji yang akan 

dilakukan antara lain: 
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a. Uji CUSUM (Cumulative Sum of Recursive Residuals) 

Uji CUSUM (Cumulative Sum of Recursive Residuals) bertujuan untuk 

mengonfirmasi stabilitas jangka panjang dari koefisien model ekonomi. Hasil dapat 

diverifikasi jika garis statistic CUSUM berada di dalam batas kritis alpha 5% yang 

dapat ditafsirkan bahwa secara grafis model yang diestimasi tetap konstan dan 

kredibel sepanjang periode penelitian.  

 

b. Uji CUSUMQ (Cumulative Sum of Squares of Recursive Residuals) 

Uji CUSUMQ (Cumulative Sum of Squares of Recursive Residuals) diterapkan 

untuk mengetahui stabilitas dari varians residual atau konsistensi structural dan 

keandalan parameter model yang diestimasi selama seluruh periode historis yang 

dianalisis. Jika letak garis statistik CUSUMQ di dalam batas kritis alpha 5% maka 

varians residual bersifat stabil dan tidak ditemukannya perubahan struktural selama 

periode dilakukannya penelitian.           



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh harga pangan dan 

energi terhadap inflasi di Indonesia. Uji empiris dilakukan untuk mengidentifikasi 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel indepeden (harga 

beras, indeks harga pangan dunia, indeks harga kelompok perumahan, air, listrik, 

dan bahan bakar rumah tangga, indeks harga transportasi serta harga minyak dunia) 

terhadap inflasi. Adapun hasil penelitian ini merangkum beberapa kesimpulan 

penting sebagai berikut: 

 

1. Dalam perspektif jangka pendek, variabel indeks harga pangan dunia, indeks 

harga transportasi, dan indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar 

rumah tangga terbukti sebagai determinan yang berpengaruh positif dan 

signifikan pergerakan inflasi. Indeks harga pangan dunia (IHPD) menunjukkan 

pola pengaruh yang paling kompleks dan dominan dengan efek yang 

terdistribusi pada lag 1, lag 2, dan lag 3, mencerminkan mekanisme transmisi 

harga transportasi yang berlapis dan non-linear terhadap inflasi. Sementara itu, 

harga beras menunjukkan pengaruh yang positif dan tidak signifikan, serta 

harga minyak brent memperlihatkan pengaruh yang negative dan signifikan 

pada periode berjalan menyatakan adanya tenggang waktu dalam transmisi 

perubahan harga energi global ke konsumen domestik. 

2. Dalam estimasi jangka panjang, penelitian ini menemukan bahwa indeks harga 

pangan dunia, indeks harga transportasi, indeks harga perumahan, air, listrik, 

dan bahan bakar rumah tangga memengaruhi inflasi secara positif dan 

signifikan, yang membuktikan keberhasilkan kebijakan pemerintah dalam 

mengendalikan harga. Secara teknis, validitas model dalam penelitian didukung 

oleh nilai CointEq(-1) sebesar -7,222545 yang sangat signifikan. Hasil ini tidak 
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hanya mengakomodasi ketepatan model regresi yang digunakan, tetapi juga 

membuktikan adanya mekanisme pemulihan yang kuat menuju keseimbangan 

jangka panjang. 

3. Hasil uji F-Bounding memberikan temuan yang krusial. Nilai F-statistik sebesar 

5,252377 yang lebih tinggi dari nilai upper bound pada seluruh level 

signifikansi menegaskan adanya hubungan kointegrasi yang solid dan robust. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut bergerak bersama 

dalam keseimbangan jangka panjang dengan inflasi dan pengaruh individualnya 

bersifat dominan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, berikut dirumuskan beberapa saran 

yang ditujukan kepada berbagai pemangku kepentingan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan maupun pengembangan penelitian ke 

depan. 

 

1. Bagi pemerintah dan Otoritas Kebijakan 

Mengacu pada temuan bahwa indeks harga pangan dunia, indeks harga 

transportasi dan indeks harga perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah 

tangga (IHPL) merupakan determinan jangka pendek yang dominan dan 

kompleks dalam memengaruhi inflasi, pemerintah perlu memperkuat strategi 

pengelolaan harga pangan, transportasi, dan utilitas rumah tangga secara lebih 

terencana dan antisipatif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel independen dengan 

memasukkan variabel-variabel moneter seperti jumlah uang beredar, suku 

bunga kebijakan Bank Indonesia (BI Rate), dan nilai tukar rupiah terhadap dolar 

AS. Temuan penelitian terdahulu oleh Hmadouch (2025) dan Lawali et al. 

(2025) mengindikasikan bahwa variabel-variabel moneter tersebut berperan 

penting dalam menjelaskan dinamika inflasi dan berpotensi memperkuat daya 

jelas model yang dalam penelitian ini masih meninggalkan sekitar 29,41% 

variasi inflasi yang tidak terjelaskan. 
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